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World Cleanup Day gives positive impact to environmental care 

activities in Indonesia. Environmental Services of Batam participated 

into World Cleanup Day action by sorting waste from public residence 

in 2021. In the year of 2024, Batam still involved in World Cleanup Day 

action. One of the location was Tanjung Bemban, Nongsa. The purpose 

of this social service is to partipate in world clean up day by cleaning up 

the waste in Tanjung Bemban beach. The method is application of 

participatory approach. There are two steps in this action. The first step 

is introduction and preparation that conducted by committee of World 

Cleanup Day. Whereas, the second step is clean up the waste in the 

specified locations. The waste classified into three categories. 

Participants collected and weighted the waste to the committee. Beach 

Cleanup Day 2024 in Tanjung Bemban can collected waste around 235.3 

kilograms, consist of 97.3 kilograms organic waste, 88.4 kilograms 

plastic waste and 49.6 kilograms other type of waste. This action also 

involved many participants from various parties, such as government, 

military, NGOs, universities and schools. Beach clean up action expected 

to increase practice in waste management. 
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1. PENDAHULUAN 

Kepulauan Riau merupakan provinsi di Indonesia, yang terletak di daerah terluar Barat 

Indonesia dan berbatasan langsung dengan Singapura dan Malaysia. Kota Batam merupakan 

salah satu kota yang terdapat di provinsi Kepulauan Riau. Sektor pariwisata di kota ini 

memiliki peluang yang tinggi untuk berkembang, terutama objek wisata pantai. Kecamatan 

Nongsa di Kota Batam memiliki potensi menjadi daerah wisata bertaraf internasional 

(Pramono et al., 2024; Fiorentine et al., 2021). Lokasi wisata, sarana dan prasarana wisata, 

serta atraksi wisata lainnya terdapat dalam jumlah yang tidak sedikit di Kecamatan Nongsa. 

Lokasi wisata tersebut adalah wisata pantai, wisata budaya, wisata alam, wisata kuliner dan 

lain lain (Ilham, et al., 2022). Tanjung Bemban merupakan salah satu perairan di Kecamatan 

Nongsa yang dapat dikembangkan menjadi objek wisata pantai. Hal tersebut ditinjau 

berdasarkan segi ekonomi sumberdaya pesisir dan laut di perairan Tanjung Bemban (Irawan 

et al., 2018). Pantai Tanjung Bemban disebut juga merupakan salah satu wisata pantai yang 

harus dikunjungi karena memiliki ciri khas tersendiri (Sutrisno dan Sidabutar, 2022).  

Wisata pantai dapat dijadikan salah satu tujuan masyarakat untuk melepaskan penat dari 

kejenuhan aktivitas sehari-hari, yang dapat dilakukan bersama teman maupun  keluarga. 

Namun, komersialisasi  pantai dapat menimbulkan  dampak  bagi  keberadaan  pantai dan  



48   Prajati et al / Jurnal Pengabdian Masyarakat Charitas Vol. 5 No.1 (Juni 2025) 

juga  kehidupan  makhluk  di  laut  (Nariati et al., 2020). Laut memiliki kekuatan 

homeostatis, yaitu kemampuan untuk menjaga keseimbangan. Namun, segala bentuk limbah 

yang dihasilkan oleh masyarakat dan dibuang di sekitar pantai akan berakhir di perairan 

pantai sebagai sistem penyimpanan akhir (Ekasari et al, 2023). Menurut Assa dan Wibisono 

(2020), truk bermuatan sepuluh ton sampah plastik akan datang setiap dua puluh menit sekali 

untuk membuang sampah di sekitar perairan Indonesia. Para ahli menyatakan jika 

pengelolaan sampah tidak ditingkatkan, maka jumlah sampah tersebut dapat mengalami 

peningkatan menjadi sepuluh kali lipat (Assa dan Wibisono, 2020). 

Pengelolaan sampah yang baik merupakan salah satu hal yang penting. Namun, 

kesadaran masyarakat terkait pengelolaan sampah masih rendah. Salah satu faktor yang 

mengakibatkan rendahnya kesadaran masayarakat terkait pengelolaan sampah, adalah 

masyarakat kekurangan teladan dalam perilaku membuang sampah pada tempatnya. Oleh 

karena itu, memberikan contoh nyata kepada masayarakat diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat terkait pengelolaan sampah. Contoh nyata dapat dilakukan dengan 

cara aksi bersih sampah yang dapat dipadukan dengan kampanye bebas sampah (Asra et al., 

2023). 

Aksi bersih sampah sudah banyak dilakukan di Indonesia. Hamidi et al (2024) 

melakukan aksi bersih sampah di kampung tua Tanjung Uma, yang terletak di pesisir pantai 

Kota Batam. Aksi bersih sampah ini berhasil mengumpulkan sampah sebanyak 159,5 kg. 

Aksi serupa juga dilakukan di kawasan pesisir pantai Kertosari, yang dilakukan oleh tim dari 

Politeknik Masamy Internasional Banyuwangi. Mayoritas jenis sampah yang berhasil 

dikumpulkan adalah sampah plastik (Nisak et al., 2023). Kawasan wisata pantai Kuta pun 

tidak luput dari aksi bersih sampah. Pelaksanaan aksi bersih pantai ini mendapat perhatian 

banyak pihak dan dihadiri oleh 1798 peserta yang terdiri dari berbagai macam golongan 

masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa (Husnayaen et al., 2024). 

Gerakan peduli lingkungan yang mendunia seperti World Cleanup Day, semakin 

meningkatkan aksi peduli lingkungan di Indonesia. World Clean Up Day merupakan salah 

satu gerakan yang berfokus kepada isu lingkungan di dunia. Gerakan ini diwujudkan dengan 

cara  melakukan gerakan perubahan lingkungan seperti pengelolaan limbah industri dan 

pembersihan sampah di 141 negara di dunia (Taufiqurrahman et al., 2024). Gerakan World 

Cleanup Day dilandasi oleh lima nilai utama yaitu positif, kerjasama, kepemimpinan, 

teknologi, dan kesenangan. Gerakan ini semakin tumbuh besar dan masif, sehingga mampu 

menjalin komunikasi dan koordinasi di seluruh dunia melalui perwakilan tiap negara, yang 

berujung ke tingkat regional pada masing-masing negara di dunia (Nisa et al., 2023). 

Gerakan World Cleanup Day telah menjangkau ke daerah-daerah di Indonesia, salah 

satunya Provinsi Lampung. Gerakan ini dianggap sebagai bentuk tindakan pemicu 

perubahan pola pikir dan tindakan masyarakat Lampung, terutama Kota Bandar Lampung 

(Nisa et al., 2023).  Kota Sorong juga menjadi kota di Indonesia yang ikut meramaikan 

gerakan World Cleanup Day. Kegiatan bakti pembersihan sampah di Kota Sorong dalam 

rangka keikutsertaan dalam gerakan World Cleanup Day 2023, memberikan manfaat dengan 

meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, serta 

menciptakan ruang publik yang bersih dan indah (Rahmatullah et al., 2024).  

Gerakan World Cleanup Day juga telah menjangkau Kota Batam. Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Batam pada tahun 2021 ikut meramaikan gerakan World Cleanup Day, dengan 

cara gerakan pemilahan sampah yang dilakukan dari rumah ke rumah selama tiga hari 

(Mediacenter, 2021). Kota Batam kembali terlibat gerakan World Cleanup Day di tahun 

2024. Salah satu kawasan yang dijadikan lokasi aksi bersih sampah di tahun 2024 adalah 
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kawasan wisata pantai Tanjung Bemban. Hal ini dikarenakan pencemaran sampah yang 

terjadi di pantai wisata tersebut. Sampah bersumber dari aktivitas manusia di darat dan laut 

yang terbawa oleh arus. Oleh karena itu, tujuan dari pelaksanaan program pengabdian ini 

adalah mendukung gerakan World Cleanup Day, dengan cara melakukan aksi bersih sampah 

di kawasan wisatan pantai Tanjung Bemban. Adanya gerakan aksi bersih sampah ini 

diharapkan  memberikan contoh nyata kepada masyarakat agar dapat menjaga kebersihan 

dan membuang sampah pada tempatnya. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan aksi bersih sampah di kawasan wisata pantai Tanjung Bemban dilakukan pada 

tanggal 21 September 2024. Metode pelaksanaan dari kegiatan aksi bersih sampah dapat 

dikategorikan sebagai penerapan metode pendekatan partisipatif. Hal ini didasarkan oleh 

pertimbangan bahwa pelibatan aktif subyek pengabdian (masyarakat) merupakan faktor 

yang penting untuk menentukan program yang tepat sasaran (Djauhari et al., 2021). Tahapan 

dari kegiatan World Cleanup Day (WCD) Kota Batam adalah sebagai berikut : 

a. Pengantar dan Persiapan 

Tahap pengantar dan persiapan dimulai dari proses perekrutan peserta kegiatan 

WCD oleh panitia. Panitia WCD menghubungi instansi yang terdiri dari  pemerintah 

lokal, perusahaan swasta, komunitas, TNI, lembaga filantropi, universitas, dan 

sekolah untuk mengikuti kegiatan WCD. Lokasi pelaksanaan kegiatan ditentukan 

oleh panitia WCD berdasarkan jumlah sampah yang dihasilkan di lokasi tersebut. 

Panitia juga mempersiapkan alat yang digunakan pada saat melakukan aksi bersih 

sampah. Alat-alat tersebut meliputi karung, sarung tangan, alat penjepit dan 

timbangan. Sebelum pelaksanaan kegiatan WCD dilakukan, panitia WCD 

memberikan arahan terkait proses pengumpulan sampah, protokol keselamatan, 

keamanan, dan kesehatan serta titik pengumpulan dan penimbangan sampah. 

b. Pelaksanaan Pengumpulan Sampah 

Kegiatan pengumpulan sampah (clean up) dilakukan setelah panitia melakukan 

pengarahan. Para peserta terbagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok 

terdiri dari 4 hingga 5 orang peserta. Peserta mengumpulkan sampah di area yang 

telah ditentukan oleh panitia. Selanjutnya sampah yang telah dikumpulkan oleh 

peserta dibawa ke area penimbangan dan pemilahan. Panitia dibantu oleh peserta 

kegiatan melakukan penimbangan, pencatatan berat serta pemilahan sampah. 

Selanjutnya panitia menyerahkan sampah-sampah tersebut kepada pihak DLH untuk 

diangkut ke TPS. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan WCD merupakan agenda tahunan yang telah diselenggarakan oleh beberapa 

komunitas Kota Batam. Kegiatan ini melibatkan relawan dari berbagai institusi, yaitu 

pemerintah lokal, perusahaan swasta, komunitas, TNI, lembaga filantropi, universitas, dan 

sekolah. Ada sekitar 1.539 relawan yang terlibat dalam kegiatan WCD tahun 2024 di Kota 

Batam. Kegiatan WCD ini tersebar di lima belas titik. Beberapa titik tersebut adalah 

jembatan Barelang, Kampung Tua Dapur 12, Teluk Tering, Tanjung Uma, Kampung Tua 

Nongsa dan pantai Tanjung Bemban Nongsa.  



50   Prajati et al / Jurnal Pengabdian Masyarakat Charitas Vol. 5 No.1 (Juni 2025) 

 
Gambar 1.  

Peserta WCD di Pantai Tanjung Bemban 

Kegiatan WCD di pantai Tanjung Bemban dimulai pukul 07.00 WIB. Panitia 

memberikan arahan kepada peserta kegiatan. Peserta kemudian dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Selanjutnya panitia melakukan pembagian alat seperti masker, sarung tangan dan 

karung sampah ke masing-msing kelompok. Peserta melakukan aksi bersih sampah di titik-

titik sesuai dengan arahan dari panitia. Panitia memberikan arahan terkait kewajiban dari 

panitia dan peserta kegiatan WCD.  

Sampah yang berhasil dikumpulkan pada saat kegiatan WCD dibagi menjadi empat 

kategori, yaitu organik, anorganik, residu dan B3/pecahan kaca. Semua sampah yang 

berhasil dikumpulkan oleh para relawan ditimbang, diangkut dan dikelola oleh Dinas 

Lingkungan Hidup atau Bank Sampah setempat. Tabel 1 menunjukkan komposisi sampah 

yang berhasil dikumpulkan. Sedangkan Gambar 2 menunjukkan proses penimbangan dan 

pencatatan berat sampah yang berhasil dikumpulkan oleh peserta WCD. 

Tabel 1. 

Komposisi Sampah yang Berhasil dikumpulkan 

No. Jenis Sampah Berat (kg) 

1. Organik 97,3 

2 Plastik 88,4 

3 Lain-lain  49,6 

Total 235,3 

 
Gambar 1.  

Proses penimbangan dan pencatatan sampah  
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Keteribatan secara aktif dari berbagai macam pemangku kepentingan, seperti 

pemerintah, LSM, perusahaan swasta dan masyarakat dapat membantu mengatasi 

permasalahan sampah di pesisir pantai. Kegiatan seperti kampanye aksi bersih pantai, 

pendidikan publik serta reformasi kebijakan dan aturan, mampu meningkatkan praktik 

pengelolaan sampah di masyarakat (Purba et al, 2023). 

Aksi bersih pantai dianggap merupakan tindakan konservasi yang nyata dikarenakan 

sampah yang ada di pantai dapat berdampak kepada banyaknya komponen ekosistem. 

Kegiatan aksi bersih sampah harus diinformasikan kepada publik melalui berbagai cara, 

seperti pemasangan spanduk di sekitar pantai, tempat parkir serta jalan. Pengumuman dapat 

juga dilakukan di media sosial, radio, kunjungan ke pemerintah setempat maupun ke 

sekolah-sekolah. Keterlibatan anak-anak dalam kegiatan aksi bersih sampah dianggap 

penting dikarenakan pemberian informasi terkait permasalahan sampah dapat menjadikan 

mereka sebagai warga negara yang bertanggungjawab di masa depan (Battisti et al., 2020). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan aksi bersih sampah yang dilakukan di pantai wisata Tanjung Bemban 

merupakan bagian dari gerakan Wold Cleanup Day. Aksi bersih sampah ini mampu 

melibatkan relawan dari berbagai pihak. Relawan kegiatan berasal dari pemerintah lokal, 

perusahaan swasta, komunitas, TNI, lembaga filantropi, universitas, dan sekolah. Jumlah 

sampah yang berhasil dikumpulkan di pantai wisata Tanjung Bemban adalah 235,3 kg (97,3 

kg sampah organik, 88,4 sampah plastik dan 49,6 jenis sampah lainnya). Saran dari kegiatan 

pengabdian ini adalah kegiatan aksi bersih sampah serupa perlu dilakukan setiap tahunnya 

sebagai bagian dari gerakan World Cleanup Day. 
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